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Abstrak 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang dapat menyebabkan komplikasi pada berbagai organ tubuh sehingga 
membutuhkan perawatan jangka panjang, pengelolaan yang tidak adekuat menyebabkan penderita mengalami 
komplikasi yang dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Pengaruh terhadap kualitas hidup tersebut dapat   
diminimalkan melalui manajemen diri (self management). Penurunan kualitas hidup pada pasien diabetes melitus 
juga sering kali diikuti dengan ketidak sanggupan pasien tersebut dalam melakukan perawatan diri secara mandiri 
yang disebut dengan istilah self care. Tujuan penelitian adalah mengetahui Hubungan self management dengan 
kualitas hidup pasien diabetes mellitus Tipe 2 Di wilayah kerja puskesmas telaga melalui pendekatan self care 
Dorothea orem. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Diabetes Melitus berjumlah 194. Sampel dalam 
penelitian berjumlah 66 responden dengan teknik sampling purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner Diabetes Quality of Life (DQOL), kuesioner DSMQ (Diabetes Self Management Questionnaire). Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai p-value 0.031 sehingga dapat disimpulkan secara signifikan terdapat hubungan  
Hubungan self management dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus Tipe 2 Di wilayah kerja puskesmas 
telaga melalui pendekatan self care Dorothea orem. 
 
Kata kunci: Self Management, Kualitas Hidup, Self Care, Diabetes Melitus 
 

Abstract 

Diabetes mellitus is a disease that can cause complications in various organs of the body so that it requires long-
term treatment. Inadequate management causes sufferers to experience complications that can affect their quality 
of life. The impact on quality of life can be minimized through self-management. The decrease in quality of life in 
diabetes mellitus patients is also often accompanied by the patient's inability to carry out self-care independently, 
which is known as self-care. The aim of the research is to determine the relationship between self-management and 
the quality of life of Type 2 diabetes mellitus patients in the Telaga Community Health Center working area through 
Dorothea Orem's self-care approach. The population in this study was 194 Diabetes Mellitus patients. The sample 
in the study consisted of 66 respondents using a purposive sampling technique. The research instrument used the 
Diabetes Quality of Life (DQOL) questionnaire, the DSMQ (Diabetes Self Management Questionnaire) 
questionnaire. The results of this study show a p-value of 0.031 so it can be concluded that there is a significant 
relationship between self-management and the quality of life of Type 2 diabetes mellitus patients in the Telaga 
health center working area through the Dorothea Orem self-care approach. 
 
Keywords: Self Management, Quality of Life, Self Care, Diabetes Mellitus 
 
Pendahuluan 

Diabetes imerupakan ipenyakit imetabolik ikronis iyang iditandai idengan ipeningkatan ikadar 

iglukosa idarah i(atau igula idarah), iyang iseiring iwaktu imenyebabkan ikerusakan iserius ipada ijantung, 

ipembuluh idarah, imata, iginjal, idan isaraf. iYang ipaling iumum iadalah idiabetes itipe i2, ibiasanya ipada 
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iorang idewasa, iyang iterjadi iketika itubuh imenjadi iresisten iterhadap iinsulin iatau itidak imenghasilkan 

icukup iinsulin. iDalam i3 idekade iterakhir iprevalensi idiabetes itipe i2 itelah imeningkat isecara idramatis 

idi inegara-negara idari isemua itingkat ipendapatan. iDiabetes itipe i1, idulu idikenal isebagai ijuvenile 

idiabetes iatau iinsulin-dependent idiabetes, iadalah ikondisi ikronis idi imana ipankreas imemproduksi 

isedikit iatau itidak imenghasilkan iinsulin idengan isendirinya. iBagi ipenderita idiabetes, iakses ike 

ipengobatan iyang iterjangkau, itermasuk iinsulin, isangat ipenting iuntuk ikelangsungan ihidup imereka. 

iAda itarget iyang idisepakati isecara iglobal iuntuk imenghentikan ikenaikan idiabetes idan iobesitas ipada 

itahun i2025 i(WHO, i2022). i 

International iDiabetes iFaderation i(IDF) imenyatakan isekitar i537 ijuta iorang idiseluruh iDunia 

idiperkirakan imenderita iDM ipada itahun i2021. iPrevalensi iDM idiperkirakan iakan iterus imengalami 

ipeningkatan ihingga imencapai i643 ijuta iorang ipada itahun i2030 idan i783 ijuta iorang iyang imenderita 

iDM ipada itahun i2045 ijika itidak isegera iditangani. iIDF ijuga imengidentifikasi i10 iNegara idengan 

ijumlah ipenderita itertinggi. iCina, iIndia, idan iPakistan imenempati iurutan itiga iteratas idengan ijumlah 

ipenderita i141 ijuta, i74 ijuta idan i33 ijuta iorang idengan iDM. iIndonesia iberada idi iperingkat ike-5 

idiantara i10 iNegara idengan ijumlah i ipenderita i19 ijuta iorang idengan iDM ipada itahun i2021 i(IDF, 

i2021). i i i 

Sekitar i422 ijuta iorang idi iseluruh idunia imenderita idiabetes, imayoritas itinggal idi inegara 

iberpenghasilan irendah idan imenengah, idan i1,5 ijuta ikematian isecara ilangsung idikaitkan idengan 

idiabetes isetiap itahunnya. iJumlah ikasus idan iprevalensi idiabetes iterus imeningkat iselama ibeberapa 

idekade iterakhir i(WHO, i2022). 

Diabetes imellitus imerupakan ipenyakit iyang imenyebabkan ikomplikasi ipada iberbagai iorgan 

itubuh isehingga imembutuhkan iperawatan ijangka ipanjang, ipengelolaan iyang itidak iadekuat 

imenyebabkan ipenderita imengalami ikomplikasi iyang idapat i i imempengaruhi ikualitas i i ihidupnya. i i 

iPengaruh iterhadap ikualitas ihidup itersebut idapat i i idiminimalkan i i imelalui imanajemen idiri i(self 

imanagement) i(Mulyani, i2016). iBerdasarkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Luthfa i& iFadhilah, 

i2019), iterdapat ihubungan iantara iself imanagement idengan ikualitas ihidup ipasien idiabates imellitus. 

iSemakin ibaik ipenderita iDM imelakukan iself imanagement imaka ikualitas ihidupnya isemakin 

imeningkat. iSejalan idengan ipenelitian itersebut i(Trisnadewi iet ial., i2022), iManajemen iyang 

idilakukan idengan icukup ibahkan ibaik iakan imampu imengarahkan ipenderita iuntuk imelakukan 

iperawatan idengan ibaik isehingga ikualitas ihidup ijuga ibaik. iHasil ipengamatan iterhadap ikualitas 

ihidup ipasien iDM idiperoleh ihasil ibahwa ikualitas ihidup ipasien iDM idominan icukup. i 

Penurunan ikualitas ihidup ipada ipasien idiabetes imelitus ijuga isering ikali idiikuti idengan iketidak 
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isanggupan ipasien itersebut idalam imelakukan iperawatan idiri isecara imandiri iyang isering ikali 

idisebut idengan iistilah iself icare. iSelf icare imerupakan ikemampuan iyang idimiliki ioleh iindividu, 

ikeluarga, idan imasyarakat isebagai iupaya imenjaga ikesehatan, imeningkatkan istatus iKesehatan. 

iDalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Basir iet ial., i2019), imelihat igambaran iself icare idi iGorontalo 

idengan ijumlah isampel isebanyak i91 iresponden iyang imemenuhi ikriteria isampel. iHasil ipenelitian 

idapat idilihat ibahwa iaktivitas iself icare isebagian ibesar iresponden imemiliki iaktivitas iself icare ibaik 

idengan ijumlah isebanyak i49 iresponden i(53,8%) idan i42 iresponden i(46,2%) imemiliki iself icare iyang 

iburuk. i 

Berdasarkan idata iDinas iKesehatan iProvinsi iGorontalo ijumlah ipenderita iDiabetes iMelitus 

ipada itahun i2021 isebanyak i17.895 iorang idan ipada itahun i2022 isebanyak i13.678 iorang. iDimana 

iterjadi ipenurunan ipenderita iDiabetes iMelitus iyaitu isebanyak i4.217 iorang. i iDari idata ilaporan 

iDinas iKesehatan iProvinsi iGorontalo ibahwa iKabupaten iGorontalo imenempati iperingkat ikedua 

idalam ikasus iDiabetes iMelitus. iDimana ikabupaten iGorontalo imerupakan ikabupaten idengan 

ipeningkatan iprevalensi ipenderita iDM iyang icukup idrastis idari itahun ike itahun idibandingkan 

idengan ikabupaten ilainnya. 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan idi iDinas iKesehatan iKabupaten iGorontalo ijumlah 

ipenderita iDiabetes iMelitus idalam ilima itahun iterakhir isebanyak i13.886 iorang. iPenderita idiabetes 

imelitus idari itahun i2020 imengalami ipeningkatan iyaitu ipada i2019 iberjumlah i3.712 iorang idan ipada 

itahun i2020 iberjumlah i5.022 iorang. iYang imempunyai iDM itipe i1 isebanyak i2.318 iorang idan iyang 

imempunyai iDM itipe i2 isebanyak i10.350 iorang. 

Berdasarkan idata idi iPuskesmas iTelaga iterdapat i194 ipasien idiabetes idi ipuskesmas itelaga, idan 

idari ihasil iobservasi ididapatkan ibahwa imasih iterdapat ibeberapa ipasien iyang isulit idalam 

imelakukan iolahraga idan imengatur idietnya. i 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang 

i“Hubungan iself imanagement idengan ikualitas ihidup ipasien idiabetes imellitus iTipe i2 iDi iwilayah 

ikerja ipuskesmas itelaga imelalui ipendekatan iself icare iDorothea iorem”. 

 
 
 
 
Metode iPenelitian 

Penelitian idilaksanakan idi iwilayah ikerja iPuskesmas iTelaga iKabupaten iGorontalo. iJenis 

ipenelitian iyang idigunakan iadalah idengan imetode isurvey ianalitik idengan ipendekatan icross 
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isectional istudy. iTujuan ipenelitian iadalah imengetahui iHubungan iself imanagement idengan 

ikualitas ihidup ipasien idiabetes imellitus iTipe i2 iDi iwilayah ikerja ipuskesmas itelaga imelalui 

ipendekatan iself icare iDorothea iorem. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah ipasien iDiabetes 

iMelitus iberjumlah i194. iSampel idalam ipenelitian iberjumlah i66 iresponden idengan iteknik 

ipurposive isampling 

Hasil iPenelitian 

Karakteristik iResponden 

Tabel i1. iDistribusi iFrekuensi iKarakteristik iResponden iBerdasarkan iUsia, iJenis iKelamin, 

iPendidikan, iPekerjaan, i iPada iPasien iHemodialisa iDi iRSUD iProf. iDr. iAloei iSaboe. 
No Karakteristik Jumlah Persen 
1 Usia 

26-35 iTahun i(Dewasa iAwal) 
36-45 itahun i(Dewasa iAkhir) 
46-55 itahun i(Lansia iAwal) 
56-65 itahun i(Lansia iAkhir) 
>65 iTahun i(Manula) 

 
6 

14 
26 
16 
4 

 
9.1 

21.2 
39.4 
24.2 
6.1 

2 Jenis iKelamin 
Laki-laki i 
Perempuan 

 
17 
49 

 
25.8 
74.2 

3 Pendidikan i 
SD 
SMP 
SMA 
SARJANA 

 
39 
8 

14 
5 

 
59.1 
12.1 
21.2 
7.6 

4 Pekerjaan 
Aparatur iDesa 
Buruh 
PNS 
Wiraswasta 
IRT 
Tidak iBekerja 

 
1 
4 
1 

11 
32 
17 

 
1.5 
6,1 
1.5 

16.7 
48.5 
25.8 

5 Penyakit iPenyerta 
Asam iUrat 
Ginjal 
Hipertensi 
Katarak 
Kolesterol 

     Tidak 

 
4 
1 
8 
3 
8 

42 

 
6.1 
1.5 

12.1 
4.5 

12.1 
63.6 

6 Lama iMenderita iDM 
³ i3 iTahun 

     < i3 iTahun 

 
          45 

21 

 
       68.2 

31.8 
Tabel idiatas imenunjukkan ibahwa ikarakteristik iresponden imenurut iusia ipaling ibanyak 

iresponden iberusia ilansia iawal iyaitu i46 i–55 itahun isebanyak i26 iresponden i(39,4%). iUntuk ijenis 
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ikelamin iresponden iterbanyak ioleh iperempuan isebanyak i49 iresponden i(74,2%). iKarakteristik 

iresponden iberdasarkan ipendidikan ipaling ibanyak iadalah itingkat ipendidikan iSD isebanyak i39 

iresponden i(59,1%) idan ipaling isedikit iadalah itingkat ipendidikan iSarjana isebanyak i5 iresponden 

i(7,6%). iPekerjaan iyang ipaling ibanyak iadalah iIRT isebanyak i32 iresponden i(48,5%) idan ipaling 

isedikit imemiliki ipekerjaan isebagai iAparatur iDesa isebanyak i1 iresponden i(1,5%). iSebagian ibesar 

ireponden itidak imemiliki ipenyakit ipenyerta i42 i(63.6%) isedangkan ipaling isedikit iadalah ipenyakit 

iginjal i(1,5%). iLama imenderita iDM isebagian ibesar i³  i3 iTahun isebanyak i45 i(68,2%). i 

Self I Manajament i 
 
Tabel i2. iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iSelf iManagement i iPasien iDiabetes iMelitus 

iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 
No Self iManagement Frekuensi i(N) Presentase i(%) 
1. 
2. 

Baik 
Kurang iBaik 

47 
19 

71,2 
28,8 

Total 66 100 
 

Pada itabel i2 imenunjukkan ibahwa isebanyak i47 iresponden i(71,2%) imemiliki iSelf 

iManagement iyang ibaik, isedangkan i19 iresponden i(28,8%) imemiliki iSelf iManagement iyang 

ikurang ibaik. 

Kualitas iHidup 

Tabel i3 iDistribusi iFrekuensi iResponden iBerdasarkan iKualitas iHidup iPasien iDiabetes iMelitus 

iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 
No Kualitas iHidup Frekuensi i(N) Presentase i(%) 
1. 
2. 

Buruk 
Baik 

16 
50 

24,3 
75,7 

Total 66 100 
 

Pada itabel i3. imenunjukkan ibahwa isebanyak i16 iresponden i(24,3%) imemiliki ikualitas ihidup 

iburuk, isedangkan i50 iresponden i(75,7%) imemiliki ikualitas ihidup ibaik. 

 

 

 

 

 

Hubungan iSelf iManagement idengan iKualitas iHidup iPasien iDiabetes iMelitus iTipe iII 
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Tabel i4 . Analisis iHubungan iLama iMenderita idengan iKualitas iHidup iPasien iDiabetes iMelitus 

iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

Self 

iManagement 

Kualitas iHidup 
Total 

Uji 

iStatistik 

i(p-value) Baik Buruk 

N % N % Jumla
h 

% 

0.031 Baik 
Kurang iBaik 

35 
15 

53,0 
22.7 

12 
4 

18,2 
6,1 

47 
19 

71,2 
28.8 

Total 50 75.7 16 24.3 66 100 
 

Pada itabel i4 imenunjukkan ibahwa idari i66 iresponden, iterdapat i35 iresponden i(53,03%) 

idengan iSelf iManagement iyang ibaik imemiliki ikualitas ihidup ibaik, isedangkan i12 iresponden 

i(18,2%) idengan iSelf iManagement iyang ibaik imemiliki ikualitas ihidup iburuk. iSelanjutnya, iterdapat 

i15 iresponden i(22.7%) idengan iSelf iManagement iyang ikurang ibaik imemiliki ikualitas ihidup iyang 

ibaik, iserta iterdapat i4 iresponden i(6,1%) imemiliki ikualitas ihidup iyang iburuk. 

Berdasarkan ihasil iuji istatistika imenggunakan iuji ichi-square, idiperoleh inilai ip-value i= 

i0.031. iNilai isignifikan iini ilebih ikecil idari inilai ialpha i(α i= i0.05) ihal iini imenunjukkan iterdapat 

ihubungan iantara iSelf iManagement idengan ikualitas ihidup ipada ipasien iDiabetes iMelitus iTipe iII idi 

iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga. 

 

PEMBAHASAN 

Self iManajemennt ipada iPasien iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

Berdasarkan itabel i2 ididapatkan ibahwa idari itotal i66 iresponden ipasien idiabetes imelitus itipe iII 

idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga, isebanyak i47 iresponden i(71,2%) imemiliki iSelf iManagement 

iyang ibaik, isedangkan i19 iresponden i(28,8%) imemiliki iSelf iManagement iyang ikurang ibaik. 

Self imanagement imerupakan ikemampuan iyang idimiliki ioleh iindividu, ikeluarga, i idan i 

imasyarakat i isebagai i iupaya i imenjaga i ikesehatan, i imeningkatkan i istatus i ikesehatan, imencegah i 

itimbulnya i ipenyakit, i imengatasi i ikecacatan, i idengan i iatau i itanpa i idukungan i ipelayanan ikesehatan. 

iSelf i icare isebagai i iintervensi i ikeperawatan i imenjadi i ikunci i ikeberhasilan i ipengelolaan ipenyakit i 

ikronik i idiabetes i imelitus. iSelf i icare isangat i idiperlukan i iuntuk i imendukung i ipencapaian istatus 

ikesehatan iyang ioptimal i(Asyrofi, idkk., i2018). 

Self imanagement iresponden idalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa isebanyak i47 
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iresponden i(71,2%) imemiliki iSelf iManagement iyang ibaik, ihasil ipenelitian iini ididukung ioleh 

ipenelitian iyang idilakukan isebelumnya idi ipuskesmas iyang isama ioleh i(Basir iet ial., i2019) iyang 

imendapatkan iaktivitas iself i icare isebagian i ibesar i iresponden i imemiliki i iaktivitas iself i icare ibaik i 

idengan i ijumlah isebanyak i i49 i iresponden i(53,8%) idan i i42 i iresponden i i(46,2%) i imemiliki iself i icare 

iyang i iburuk. 

Self icare iyang idilakukan ioleh ipenderita iDM idiantaranya iyaitu ipengaturan ipola imakan i(diet), 

iperawatan ikaki, iaktivitas ifisik, imonitoring igula idarah, idan iminum iobat idiabetes. iPrinsip idiet iyang i 

idilakukan i iyaitu i idengan i imemperhatikan i ijadwal i imakan, i ipola i imakan, i ijenis i imakanan i idan idiet i 

igula. i iPengaturan i iini i ibertujuan i iuntuk i imengatur ikeseimbangan i idan i idipertahankan i idalam ikadar i 

inormal i i(Tiruneh, i i2018). 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat iresponden idengan ipenyakit ipenyerta ikatarak 

imemiliki istatus iSelf iManagement iyang ibaik. iKondisi ipenyakit ipenyerta iini imengakibatkan 

ipenurunan ikualitas ihidup iresponden, iyakni iketerbatasan idalam iberaktivitas isehari-hari idan 

ikualitas itidur iyang iburuk. iHal iini iberkaitan idengan ipemeriksaan idiabetes imelitus iyang idilakukan 

ipasien isetelah imerasakan igejala isehingga ikondisi ihiperglikemia iterjadi idalam iwaktu iyang ilama. 

iKondisi ihiperglikemia iresponden idipengaruhi ioleh itidak iadanya ipengaturan ipola imakan 

imembuat iproses iterjadinya ikomplikasi ipada ipasien ilebih icepat. 

Sejalan idengan ipenelitian i(Sapra iet ial., i2021), ibahwa ipenegakkan idiagnosis idiabetes 

imelitus isering imengalami iketerlambatan ikarena igejala iyang itidak idisadari ioleh ipasien. iSemakin 

ilama imenderita idiabetes imelitus, imaka isemakin ibesar ipula irisiko iterjadinya ikomplikasi ikarena 

imetabolisme iglukosa iyang iburuk idan itidak iterkontrol. iHal iini ikemudian idapat iberakibat ipada 

ipenurunan ikualitas ihidup ipasien idiabetes imelitus. 

Diabetes imelitus imerupakan ipenyakit ikronis iyang itidak ibisa idisembuhkan, itetapi idapat 

idikontrol. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa idari itotal i45 iresponden idengan iSelf iManagement 

iyang ikurang ibaik irata-rata iberada ipada iusia ilansia iawal i(46-55 itahun) idan ilansia iakhir i(56-65 

itahun), idimana iusia imerupakan isalah isatu ifaktor irisiko iterjadinya idiabetes imelitus ikarena 

idisebabkan ioleh iadanya iperubahan ifisiologis ipada imanusia iyang imengalami ipenurunan isaat iusia 

idi iatas i45 itahun. iSejalan idengan ipenelitian i(Sari, i2021), iyang imenyatakan ibahwa isalah isatu ifaktor 

irisiko idiabetes imelitus imerupakan iusia i> i45 itahun ikarena iadanya iproses imenua iyang 

imengakibatkan iperubahan ianatomis, ifisiologis idan ibiokimia itubuh iyang isalah isatu idampaknya 

iadalah imeningkatnya iresistensi iinsulin. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, ididapatkan ibahwa ipasien iDiabetes iMelitus itipe iII idi iwilayah 
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ikerja iPuskesmas iTelaga isebagian ibesar imemiliki iSelf iManagement iyang ibaik. iDibutuhkan 

ipengontrolan iterhadap ipenyakit ipenyerta idan idampak iatau ikomplikasi idari ipenyakit iDiabetes 

iMelitus, isehingga ipasien idapat imeningkatkan iSelf iManagement iuntuk idapat imenjalani 

ipengobatan iyang iseharusnya. 

Kualitas iHidup ipada iPasien iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

Berdasarkan itabel i3 ididapatkan ihasil ibahwa idari itotal i66 iresponden ipasien idiabetes imelitus 

itipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga, isebanyak i16 iresponden i(24,3%) imemiliki ikualitas 

ihidup iburuk, isedangkan i50 iresponden i(75,7%) imemiliki ikualitas ihidup ibaik. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikualitas ihidup iresponden iburuk idisebabkan ioleh 

ipengelolaan idiabetes imelitus. iPada ipenilaian ikualitas ihidup idengan imengukur iindikator idampak 

iyang idirasakan, iterlihat ibahwa icukup ibanyak iresponden itidak imengatur ipola imakan i(diet). iHal iini 

isejalan idengan ipenelitian i(Sormin i& iTenrilemba, i2019), iyaitu idari i101 iresponden iyang imemiliki 

ikualitas ihidup irendah, isebanyak i56 iresponden i(75.3%) idiantaranya ikurang ipatuh ipada 

ipengelolaan idiabetes imelitus itipe iII. iSeseorang iyang itidak ipatuh idalam ipengelolaan iDM iyang 

ididerita imemiliki ipeluang i21 ikali ilebih itinggi iuntuk imemiliki ikualitas ihidup irendah. 

Kualitas ihidup imerupakan ipersepsi iindividu iterhadap idirinya idalam imerawat idan 

imengobati ipenyakit iyang idi iderita i(self-care). iPada ipasien idiabetes imelitus, ipenurunan ikualitas 

ihidup isering idiikuti idengan iketidaksanggupan ipasien itersebut idalam imelakukan iperawatan idiri 

isecara imandiri isehingga imempengaruhi ikualitas ihidup idari isegi ikesehatan ifisik, ikesejahteraan 

ipsikologis, ihubungan isosial idan ihubungan idengan ilingkungan. iSelf icare iyang idilakukan ipada 

ipenderita idiabetes imelitus ilebih idititik iberatkan ipada ipencegahan ikomplikasi idan ipengontrolan 

igula idarah. iApabila iself icare idilakukan idengan ibaik imaka isecara itidak ilangsung idapat 

imeningkatkan ikualitas ihidup ipasien idiabetes imelitus isehingga imenjalankan iaktifitas isehari-hari 

idengan inormal i(Chaidir iet ial., i2017). 

Salah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ikualitas ihidup iyaitu ilama imenderita. iLama i imenderita 

i iDM i iberhubungan i idengan i ikualitas i ihidup i ikarena i iberkaitan i ipada ipenurunan ikemampuan isel ibeta 

ipankreas idalam imemproduksi iinsulin iyang icukup iuntuk imemenuhi ikebutuhan itubuh, iserta 

ipenurunan ikesehatan isistem ikardiovaskular ikarena iglukosa idarah iyang itidak iterkontrol idalam 

ijangka iwaktu ilama. iDalam ipenelitian iini irata i– irata ilama imenderita i>3tahun isebanyak i45 iorang. 

iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Paris iet ial., i2023), iterdapat 

ihubungan ilama imenderita idengan ikualitas ihidup ipada ipasien idiabetes imelitus itipe iII, idalam 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilama imenderita i≥ i3 itahun idengan ikualitas ihidup iburuk isebanyak i 
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i25 i iresponden i i(37.9%) i iberkaitan i idengan i imenurunnya iself-care ipasien i ikarena i idipengaruhi 

ikebosanan i idan i ikejenuhan, i iserta i ilama i imenderita i i< i i3 i itahun i idengan i ikualitas i ihidup i iburuk i 

isebanyak i i6 iresponden i(9.1%) iberkaitan idengan iketidaksiapan ipasien idalam imenerima idiagnosa 

idiabetes imelitus. i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iterdapat ipula iresponden idengan ikualitas ihidup ibaik. iHal iini 

idisebabkan ikarena iadanya ipenyesuaian idiri iserta ikontrol iyang ibaik iterhadap idiabetes. iRata-rata 

iresponden idengan ikualitas ihidup ibaik imenyatakan irasa ipuas iterhadap ipengobatan iyang idijalani, 

iditunjukkan idalam ipenilaian ikualitas ihidup ipada iindikator ikepuasan. iSejalan idengan ipenelitian 

i(Roifah i& iSTIKes iBina iSehat iPPNI iMojokerto, i2016), imengatakan ibahwa ikualitas ihidup 

iberhubungan idengan ipenyesuaian idiri iterhadap isituasi, iapabila iseseorang imemiliki ikualitas ihidup 

ibaik, imaka iseseorang itersebut imudah imenyesuaikan idiri idengan ituntutan iyang iada. iSemakin 

inegatif ipersepsi itentang ipenyakit iyang ididerita, imaka ituntutan isituasi iyang idihadapi iakan isemakin 

ibesar, isehingga iseseorang iakan imengalami ikesulitas imenyesuaikan idiri idengan ituntutan iakibat 

ipenyakit. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iteori iyang imendukung idan ipenelitian isebelumnya, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa ihampir isebagian idari ipasien idiabetes imelitus itipe iII idi iwilayah ikerja 

iPuskesmas iTelaga imasih imemiliki ikualitas ihidup iyang iburuk, iberkaitan idengan ipengelolaan iDM 

iyang idilakukan ipasien ibelum ioptimal. iJadi idalam ihal iini, iperawatan idiri iterhadap ikepatuhan 

ipengelolaan iDM iperlu iditingkatkan, ikarena iseseorang iyang itidak ipatuh iterhadap ipengelolaan iDM 

imemiliki ipeluang ilebih itinggi iterhadap ikualitas ihidup irendah. 

 

Hubungan iSelf iManagement idengan iKualitas iHidup iPasien iDiabetes iMellitus iTipe i2 idi 

iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga imelalui iPendekatan iSelf iCare iDorothea iOrem 

Hasil ipenelitian iditemukan iBerdasarkan ihasil iuji istatistika imenggunakan iuji ichi-square, 

idiperoleh inilai ip-value i= i0.031. iNilai isignifikan iini ilebih ikecil idari inilai ialpha i(α i= i0.05) ihal iini 

imenunjukkan iterdapat ihubungan iantara iSelf iManagement idengan ikualitas ihidup ipada ipasien 

iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga. iDalam ipenelitian iini ipasien idengan 

ikontrol iglikemik iyang ibaik imendapat iskor iyang ilebih ibaik isecara isignifikan ipada iDSMQ isecara 

ikeseluruhan, idengan iaspek ipenilaian, iberupa imanajemen iglukosa, ikontrol idiet, iaktivitas ifisik idan 

imenggunakan iperawatan ikesehatan. iHasil ipenelitian idi idapatkan ibahwa isebagian ibesar ipasien 

idiabetes imelitus itipe iII idi iwilayah ikerja iPuskesmas iTelaga itermasuk idalam ikelompok iSelf 

iManagement iyang ibaik, iyakni isebanyak i47 iresponden i(71.2%), isementara idari itotal itersebut 
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isebanyak i12 iresponden i(18.2%) imemiliki ikualitas ihidup iburuk. 

Hasil ipenelitian iditemukkan, iresponden idengan ikualitas ihidup iburuk, imemiliki iusia ilebih 

itua, idikarenakan isering ilupa idalam imengontrol ikadar igula idarah. iHal iini ididukung ipenelitian 

ioleh(Saad iet ial., i2018), ididapatkan ibahwa ipasien iyang ilebih itua idari ienam ipuluh itahun ilebih 

icenderung imemiliki ikontrol iglikemik iyang ilebih iburuk idibandingkan idengan imereka iyang ilebih 

imuda. iIni ibisa ijadi ikarena iindividu iyang ilebih itua imemiliki igangguan iketerampilan ikognitif idan 

iseiring ibertambahnya iusia, ifungsi ieksekutif imereka imulai imenurun iyang idiperlukan iuntuk 

imencapai ikontrol iglikemik. i 

Selain iitu, ihasil ipenelitian ididapatkan ibahwa isebanyak i15 iresponden i(22.7%) idengan iSelf 

iManagement iyang ikurang ibaik imemiliki ikualitas ihidup iyang ibaik. iHal iini iberkaitan idengan 

ipengelolaan idiabetes imelitus iyang idilakukan ipasien. iPada ipenilaian ikualitas ihidup iyang 

idilakukan iterhadap ikepuasan idan idampak iyang idirasakan ipasien, iterlihat ibahwa ipasien itidak 

imelakukan ipengaturan ipola imakan i(diet). iPasien ijuga imenyatakan ijarang imelakukan ilatihan ifisik 

i(olahraga) ikarena imenganggap iaktivitas isehari-hari iyang idilakukan isudah itermasuk idalam 

iolahraga. iKondisi iini ibisa iberdampak ipada ipenurunan ikulitas ihidup ikarena ikurangnya iperawatan 

idiri iterhadap ikepatuhan ipengelolaan idiabetes imelitus. 

Hal iini isejalan idengan ipenelitian i(Chaidir iet ial., i2017), iyang imenyatakan ibahwa ipenurunan 

ikualitas ihidup ipada ipasien idiabetes imelitus isering idiikuti idengan iketidaksanggupan ipasien 

itersebut idalam imelakukan iperawatan idiri i(self-care). iSelf-care iyang idilakukan ipada ipenderita 

idiabetes imelitus imeliputi ipengaturan ipola imakan i(diet), ipemantauan ikadar igula idarah, iterapi iobat, 

iperawatan ikaki idan ilatihan ifisik i(olahraga). iApabila iself-care idilakukan idengan ibaik, imaka isecara 

itidak ilangsung idapat imeningkatkan ikualitas ihidup ipasien idiabetes imelitus. i 

Penelitian iUtomo i(dikutip idari i(Istiyawanti, i2019), imenyatakan ibahwa ipola imakan 

imemiliki ihubungan isignifikan iterhadap ikeberhasilan ipengelolaan idiabetes imelitus itipe iII. 

iIndividu iyang imemiliki ipola imakan iyang ibaik iakan imeningkatkan ikemungkinan i4 ikali iuntuk 

iberhasil idalam ipengelolaan iDM itipe iII idibandingkan idengan iindividu idengan ipola imakan itidak 

ibaik. iPengaturan imakan isebaiknya idilakukan isecara ikonsisten iselama itujuh ihari idalam iseminggu. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iteori iyang imendukung idan ipenelitian isebelumnya, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa iterdapat ihubungan iantara iSelf iManagement idengan ikualitas ihidup ipada 

ipasien idiabetes imelitus itipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga. iPada ipasien idiabetes imelitus, 

iperawatan idiri i(self-care) iperlu idiperhatikan, iyakni imeliputi ipengaturan ipola imakan i(diet), 

ipemantauan iglukosa idarah, iperawatan ikaki idan ilatihan ifisik i(olahraga). iHasil ipenelitian iyang 
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idilakukan, iterlihat ibahwa iresponden ibanyak itidak imelakukan ipengaturan ipola imakan, 

imelewatkan iwaktu iolahraga iserta imelewatkan ikontrol irutin ipemeriksaan ikesehatan. iBagi ipasien 

idengan istatus ilama imenderita idiabetes imelitus i≥ i3 itahun, iperilaku itersebut idipengaruhi ioleh 

iperasaan ijenuh idalam imengikuti iserangkaian ipengobatan. iDalam ihal iini, ikurang ioptimalnya iself-

care iyang idilakukan ipasien idiabetes imelitus itentu iberakibat ipada ikualitas ihidup iyang imenurun
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Simpulan 
 

Self iManagement ipada iPasien iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

iyaitu i66 iresponden ipasien idiabetes imelitus itipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga, isebanyak 

i47 iresponden i(71,2%) imemiliki iSelf iManagement iyang ibaik, isedangkan i19 iresponden i(28,8%) 

imemiliki iSelf iManagement iyang ikurang ibaik. i 

Kualitas iHidup ipada iPasien iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 

iyaitu idari itotal i66 iresponden ipasien idiabetes imelitus itipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga, 

isebanyak i16 iresponden i(24,3%) imemiliki ikualitas ihidup iburuk, isedangkan i50 iresponden i(75,7%) 

imemiliki ikualitas ihidup ibaik. 

Hubungan iSelf iManagement idengan iKualitas iHidup iPasien iDiabetes iMellitus iTipe i2 idi 

iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga iditemukan ihasil iuji istatistika imenggunakan iuji ichi-square, 

idiperoleh inilai ip-value i= i0.031. iNilai isignifikan iini ilebih ikecil idari inilai ialpha i(α i= i0.05) ihal iini 

imenunjukkan iterdapat ihubungan iantara iSelf iManagement idengan ikualitas ihidup ipada ipasien 

iDiabetes iMelitus iTipe iII idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTelaga 
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